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ABSTRACT  

Humans are unique beings with the ability to think, feel, and interact socially, which distinguishes 

them from other creatures. Education is the primary means to develop human intellectual, 

emotional, and social potential, enabling individuals to achieve self-actualization. Education is 

recognized as a fundamental right that must be accessible to everyone without discrimination, as 

stated in the Universal Declaration of Human Rights. Education plays a crucial role in shaping 

human character and morals, as well as supporting the creation of a just and inclusive society. 

Dynamic education must be able to adapt to the changing times to meet the needs of modern 

humans. The implications of this relationship include the strengthening of human rights, the 

reduction of social inequality, the formation of national character, and contributions to technological 

advancement and innovation. In conclusion, quality education not only enlightens individuals but 

also strengthens social and humanitarian order, making it an essential element in building a better 

society.  

Keywords: Nature of Humanity, Education, Human Rights, Potential 

ABSTRAK 

Manusia adalah makhluk unik dengan kemampuan berpikir, merasakan, dan berinteraksi 

secara sosial yang membedakannya dari makhluk lain. Pendidikan merupakan sarana 

utama untuk mengembangkan potensi intelektual, emosional, dan sosial manusia, yang 

memungkinkan individu mencapai aktualisasi diri. Pendidikan diakui sebagai hak 

fundamental yang harus diakses oleh semua orang tanpa diskriminasi, seperti yang 

tercantum dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia. pendidikan dalam membentuk 

karakter dan moral manusia, serta mendukung terciptanya masyarakat yang adil dan 

inklusif. Pendidikan yang dinamis harus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman 
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A. Pendahuluan 

Manusia dapat didefinisikan dari berbagai perspektif yang mencakup biologis, 

psikologis, dan sosial. Secara biologis, manusia adalah makhluk hidup yang memiliki 

struktur tubuh kompleks dan sistem organ yang memungkinkan mereka berfungsi 

dengan baik dalam lingkungan. Dalam perspektif psikologis, manusia diartikan 

sebagai individu yang memiliki pikiran, perasaan, dan emosi yang beragam, 

memungkinkan mereka untuk berpikir kritis, merasakan empati, dan 

mengembangkan identitas pribadi. Dari sudut pandang sosial, manusia adalah 

makhluk sosial yang hidup dalam kelompok, berinteraksi, dan membangun 

hubungan dengan sesama, yang membentuk budaya dan nilai-nilai masyarakat. 

Karakteristik unik manusia mencakup kemampuan berpikir abstrak, berkomunikasi 

dengan bahasa yang kompleks, dan beradaptasi terhadap berbagai situasi dan 

lingkungan. Kemampuan-kemampuan ini memungkinkan manusia untuk 

menciptakan teknologi, seni, dan berbagai sistem sosial yang mendukung kehidupan 

mereka. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan 

individu dan masyarakat. Sebagai salah satu pilar utama dalam meningkatkan 

kualitas hidup, pendidikan membantu individu untuk mengembangkan 

keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berkontribusi 

secara positif kepada masyarakat. Pendidikan tidak hanya memberikan bekal 

akademis, tetapi juga mendidik karakter, moral, dan etika. Hal ini menjadikan 

pendidikan sebagai hak asasi manusia yang diakui secara internasional, karena setiap 

individu berhak untuk mendapatkan akses pendidikan yang layak dan berkualitas. 

Pengakuan ini menunjukkan bahwa pendidikan adalah alat penting dalam 

membentuk masyarakat yang adil dan setara, di mana setiap orang memiliki 

kesempatan untuk mencapai potensi maksimalnya. 

untuk memenuhi kebutuhan manusia modern. Implikasi dari hubungan ini termasuk 

penguatan hak asasi manusia, pengurangan ketimpangan sosial, pembentukan karakter 

bangsa, dan kontribusi pada kemajuan teknologi dan inovasi. Kesimpulannya, pendidikan 

yang berkualitas bukan hanya mencerdaskan individu, tetapi juga memperkuat tatanan 

sosial dan kemanusiaan, menjadikannya elemen penting dalam membangun masyarakat 

yang lebih baik.   

Kata kunci:   Hakikat Manusia, Pendidikan, Hak Asasi Manusia, Potensi 
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Keterkaitan antara manusia dan pendidikan sangat erat, di mana pendidikan 

tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses 

pembentukan karakter dan moral. Melalui pendidikan, individu belajar untuk 

memahami hak-hak mereka dan potensi yang dimiliki, sehingga mereka dapat 

menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab. Pendidikan mengajarkan 

nilai-nilai kemanusiaan, toleransi, dan saling menghormati, yang sangat penting 

dalam menciptakan masyarakat yang harmonis.  

Namun, kondisi pendidikan saat ini menghadapi berbagai tantangan di 

berbagai belahan dunia. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan akses 

terhadap pendidikan yang berkualitas, di mana tidak semua individu memiliki 

kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang memadai. kualitas 

pendidikan juga menjadi isu yang mendesak, terutama dengan munculnya masalah 

pendidikan di masa pandemi, yang menyebabkan banyak siswa kehilangan akses ke 

pembelajaran yang efektif. Isu-isu terkini terkait hak asasi manusia dalam 

pendidikan, seperti diskriminasi, bullying, dan kebijakan pendidikan yang tidak 

inklusif, juga memerlukan perhatian serius. Hal ini mengindikasikan perlunya 

reformasi dalam sistem pendidikan untuk memastikan bahwa semua individu, tanpa 

memandang latar belakang, memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan 

berkembang. 

Artikel ini bertujuan untuk membahas hakikat manusia dalam kaitannya 

dengan pendidikan, mengeksplorasi potensi, sifat, keunikan, serta dinamika manusia 

dalam pendidikan. artikel ini juga akan mambahas bagaimana pendidikan dapat 

menjadi sarana dalam memenuhi hak asasi manusia, serta dampak yang dihasilkan 

dari keterkaitan antara pendidikan dan perkembangan manusia. 

B. Landasan Teori 

1. Hakikat Manusia 

Manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan untuk berpikir rasional 

dan memiliki kesadaran diri. Menurut filsuf seperti Plato dan Aristoteles, hakikat 

manusia terletak pada kapasitasnya untuk menggunakan akal budi dan memperoleh 

kebijaksanaan melalui pendidikan. Immanuel Kant juga menekankan bahwa 

manusia memiliki martabat dan kehendak bebas yang mengharuskan mereka dididik 

dalam kebebasan dan moralitas. 

Hakikat manusia adalah konsep yang mencakup berbagai aspek yang 

membedakan manusia dari makhluk lainnya. Menurut beberapa pandangan, hakikat 

manusia meliputi kemampuan berpikir, berperasaan, dan berkehendak yang unik. 

Manusia sering disebut sebagai “animal rationale” atau makhluk yang berpikir, 

karena kemampuan berpikir logis dan abstrak yang dimilikinya. 
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Manusia juga memiliki kemampuan untuk menyadari diri sendiri dan 

bereksistensi. Kemampuan ini memungkinkan manusia untuk memahami dirinya 

sebagai individu yang unik dan berbeda dari orang lain, serta mampu mengambil 

keputusan berdasarkan pemahaman tersebut. Manusia juga memiliki moralitas, yang 

berarti mereka dapat membuat keputusan berdasarkan nilai-nilai etika dan moral 

yang mereka anut. 

2. Potensi Manusia 

Potensi manusia dapat dibagi menjadi beberapa aspek: potensi intelektual, 

emosional, sosial, dan fisik. Menurut psikolog Abraham Maslow, manusia memiliki 

hirarki kebutuhan, yang puncaknya adalah aktualisasi diri. Pendidikan yang baik 

adalah pendidikan yang mampu mengakomodasi berbagai aspek ini, sehingga setiap 

individu dapat mencapai potensi maksimalnya. 

Potensi manusia merujuk pada kemampuan dan kapasitas yang dimiliki oleh 

individu untuk tumbuh, belajar, berkembang, dan mencapai prestasi yang tinggi 

dalam berbagai bidang kehidupan. Potensi ini mencakup berbagai aspek, seperti 

potensi fisik, mental, emosional, sosial, dan spiritual. Potensi fisik berkaitan dengan 

kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas sehari-hari, sementara potensi mental 

intelektual melibatkan kemampuan berpikir, menganalisis, dan memecahkan 

masalah. Potensi emosional mencakup kemampuan untuk mengenali, memahami, 

dan mengelola emosi diri sendiri dan orang lain. Potensi sosial berhubungan dengan 

kemampuan untuk berinteraksi dan membangun hubungan yang sehat dengan 

orang lain. Potensi manusia sering kali belum tergali sepenuhnya dan memerlukan 

usaha serta kesempatan untuk berkembang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), potensi adalah kemampuan dan kualitas yang dimiliki seseorang, tapi belum 

dipergunakan secara maksimal. 

3. Hak Asasi Manusia dalam Pendidikan 

Hak Asasi Manusia (HAM) dalam pendidikan adalah prinsip yang 

menegaskan bahwa setiap individu berhak mendapatkan pendidikan tanpa 

diskriminasi. Pendidikan sebagai hak asasi manusia diakui secara internasional dan 

diatur dalam berbagai instrumen hukum, termasuk Deklarasi Universal Hak Asasi 

Manusia (UDHR) Pasal 26. Pasal ini menyatakan bahwa setiap orang berhak atas 

pendidikan, yang harus tersedia secara gratis, setidaknya pada tingkat dasar. 

Pendidikan juga harus diarahkan pada pengembangan penuh kepribadian manusia 

dan penghormatan terhadap hak asasi manusia dan kebebasan dasar. 

Di Indonesia, hak atas pendidikan diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 

Pasal 31, yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan. Pemerintah juga diwajibkan untuk membiayai pendidikan dasar bagi 



 Interdisciplinary Explorations in Research Journal ,Vol. 2, Nomor 3 (Sept-Dec), 2024): 1603-1611     1607of 1611 

http://shariajournal.com/index.php/IERJ/ 

semua warga negara. Implementasi HAM dalam pendidikan mencakup berbagai 

aspek, termasuk akses yang setara ke pendidikan, kualitas pendidikan yang baik, dan 

lingkungan belajar yang aman dan inklusif. 

Pendidikan sebagai hak asasi manusia memiliki tujuan untuk 

mengembangkan potensi individu, mempromosikan pemahaman, toleransi, dan 

persaudaraan di antara semua bangsa dan kelompok sosial. pendidikan juga 

berperan dalam memajukan perdamaian, demokrasi, dan penghormatan terhadap 

hukum. pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk karakter dan nilai-nilai 

kemanusiaan yang universal. 

C. Argumen  

Pendidikan adalah alat utama yang memungkinkan individu untuk 

mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam dirinya. pendidikan tidak 

terbatas pada ruang kelas formal; ia mencakup semua bentuk pembelajaran yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, masyarakat, 

maupun melalui pengalaman praktis. Pendidikan memberikan kesempatan bagi 

individu untuk menggali minat dan bakatnya, serta meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan. setiap individu 

memiliki kemampuan unik yang perlu dikembangkan, dan pendidikan berperan 

sebagai pendorong bagi individu untuk mencapai aktualisasi diri.  

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan moral 

manusia. Dalam setiap sistem pendidikan yang baik, ada komponen penting yang 

berkaitan dengan nilai-nilai etika dan moral yang diajarkan kepada siswa. Karakter 

yang kuat dan moral yang baik adalah fondasi penting bagi individu untuk dapat 

hidup dalam masyarakat yang harmonis dan saling menghormati. Pendidikan yang 

menekankan pengembangan karakter akan mendorong individu untuk memiliki 

rasa empati, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Pendidikan tidak hanya 

menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga individu yang 

berintegritas dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Hak atas pendidikan adalah salah satu hak asasi manusia yang diakui secara 

universal, seperti yang tercantum dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia 

(DUHAM) Pasal 26. Setiap individu, tanpa memandang latar belakang sosial, 

ekonomi, atau budaya, berhak mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 

pendidikan adalah hak yang harus diperjuangkan dan dilindungi. Ketika akses 

terhadap pendidikan terbatas atau tidak merata, hal ini merupakan pelanggaran 

terhadap hak asasi manusia yang dapat berdampak negatif pada individu dan 

masyarakat. 
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Dinamika manusia juga merupakan aspek penting dalam memahami 

hubungan antara manusia dan pendidikan. Manusia adalah makhluk yang dinamis, 

dan perubahan dalam masyarakat, teknologi, serta kebutuhan ekonomi 

mempengaruhi cara pendidikan disampaikan. Dalam dunia yang terus berubah, 

sistem pendidikan harus mampu beradaptasi agar tetap relevan dan efektif. 

Pendidikan yang statis, yang tidak mempertimbangkan perubahan zaman dan 

kebutuhan masyarakat, tidak akan mampu memenuhi tuntutan individu untuk 

berkembang. sistem pendidikan perlu didesain agar responsif terhadap perubahan 

tersebut, dengan mengintegrasikan teknologi dan pendekatan inovatif dalam 

metode pengajaran. Pendidikan yang demikian akan membekali individu dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk berkontribusi dalam 

masyarakat yang terus berubah. 

Hubungan antara manusia dan pendidikan memberikan implikasi yang luas, 

baik bagi individu maupun masyarakat. Salah satu dampak positif dari pendidikan 

yang inklusif dan berkualitas adalah penguatan hak asasi manusia. Ketika individu 

mendapatkan pendidikan yang memadai, mereka lebih mampu memahami dan 

memperjuangkan hak-hak mereka. Ini tidak hanya meningkatkan kesadaran akan 

hak asasi manusia, tetapi juga memfasilitasi individu untuk berperan aktif dalam 

masyarakat, baik dalam hal kebijakan publik maupun partisipasi dalam kegiatan 

sosial.  

Pendidikan yang merata dan berkualitas juga berkontribusi dalam 

mengurangi ketimpangan sosial. Pendidikan memberikan peluang yang setara bagi 

semua individu untuk mengakses sumber daya dan kesempatan yang ada, sehingga 

mereka dapat memperbaiki kondisi hidup mereka. Dengan adanya pendidikan, 

individu dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi dapat bersaing secara adil 

dalam mencapai cita-cita mereka, sehingga pendidikan menjadi alat untuk 

meningkatkan mobilitas sosial. Hal ini sangat penting untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih egaliter, di mana setiap orang memiliki kesempatan untuk 

berhasil tanpa terkendala oleh status sosial mereka. 

Pendidikan juga memainkan peran penting dalam pembangunan karakter 

bangsa. Generasi yang dididik dengan baik tidak hanya memiliki pengetahuan yang 

memadai, tetapi juga memiliki sikap dan nilai-nilai positif yang membangun. 

Mereka akan lebih sadar akan tanggung jawab sosial dan mampu berkontribusi 

pada kemajuan bangsa. pendidikan yang baik tidak hanya bermanfaat bagi 

individu, tetapi juga bagi masyarakat. Pendidikan yang berkualitas dapat 

membangun generasi yang memiliki visi dan misi yang jelas untuk masa depan, dan 

mampu menciptakan perubahan positif di lingkungan sekitar mereka. 

D. Implikasi (dampak) 
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1. Penguatan Hak Asasi Manusia 

Pendidikan memiliki peran penting dalam memperkuat hak asasi 

manusia. Melalui pendidikan, individu memperoleh pengetahuan 

tentang hak-hak mereka serta keterampilan untuk 

memperjuangkannya. Pendidikan memberikan wawasan yang lebih 

luas tentang keadilan, kesetaraan, dan toleransi, sehingga mendorong 

terciptanya masyarakat yang lebih inklusif dan demokratis. Individu 

yang terdidik cenderung lebih sadar akan pentingnya hak asasi 

manusia, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain, 

sehingga pendidikan dapat menjadi alat dalam memperjuangkan 

kesetaraan hak di berbagai sektor kehidupan. 

2. Pengurangan Ketimpangan Sosial 

Salah satu dampak besar dari pendidikan adalah kemampuannya 

untuk mengurangi ketimpangan sosial. Pendidikan memberikan 

akses pada pengetahuan dan keterampilan yang memungkinkan 

individu untuk meningkatkan status sosial dan ekonominya. Dengan 

menyediakan kesempatan yang sama kepada semua lapisan 

masyarakat, pendidikan dapat menjadi jembatan untuk mengatasi 

kesenjangan antara kelompok yang lebih beruntung dan yang kurang 

beruntung. Hal ini juga berdampak pada pengurangan kemiskinan, 

di mana individu yang terdidik memiliki peluang yang lebih baik 

untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan menciptakan 

kesejahteraan yang lebih baik. 

3. Pembangunan Karakter Bangsa 

Pendidikan berfungsi tidak hanya untuk membentuk individu, 

tetapi juga sebagai alat dalam membangun karakter suatu bangsa. 

Pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai moral, kebudayaan, dan 

kebangsaan dapat menciptakan generasi yang memiliki etika kuat, 

rasa tanggung jawab, serta patriotisme. Pendidikan karakter ini 

berperan penting dalam menciptakan masyarakat yang disiplin, 

bermoral, dan memiliki rasa kepedulian terhadap orang lain serta 

negara. Seiring dengan pengembangan nilai-nilai ini, bangsa akan 

semakin kuat dan kokoh dalam menghadapi berbagai tantangan 

global. 

4. Kemajuan Teknologi dan Inovasi 

Dampak lain dari pendidikan adalah kontribusinya terhadap 

kemajuan teknologi dan inovasi. Pendidikan yang mendorong 

berpikir kreatif dan inovatif memungkinkan manusia untuk terus 

menciptakan penemuan baru yang dapat memajukan peradaban. 

Dengan berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, 

pendidikan yang baik menjadi kunci dalam menciptakan tenaga kerja 
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yang kompeten serta memajukan berbagai sektor seperti industri, 

ekonomi, dan kesehatan. pendidikan yang adaptif dan berbasis 

teknologi menjadi semakin penting di era digital ini. 

E. Kesimpulan 

Pendidikan bukan hanya berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk mengembangkan potensi individu 

secara menyeluruh, mencakup aspek intelektual, emosional, dan sosial. Melalui 

pendidikan yang inklusif dan berkualitas, setiap individu memiliki kesempatan 

untuk mengenali dan mengaktualisasikan hak asasi mereka. Keterkaitan ini 

menciptakan dampak positif tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat, 

di mana nilai-nilai keadilan, empati, dan tanggung jawab sosial semakin terbangun. 

Melalui pendidikan yang inklusif dan berkualitas, kita dapat memperkuat hak asasi 

manusia, mengurangi ketimpangan sosial, dan membentuk masyarakat yang lebih 

adil dan sejahtera. Pendidikan yang baik bukan hanya mencerdaskan individu, 

tetapi juga memperkuat tatanan sosial dan nilai-nilai kemanusiaan. 
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